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A. Landasan Teori
1. Pengertian manajemen

Terdapat beberapa pengertian tentang manajemen, tetapi
memiliki inti yang hampir sama.

Reksohadiprojo (1997) menyatakan bahwa manajemen adalah
suatu  proses merencanakan, mengarahkan, mengkoordinasi,
mengorganisasi, serta mengawasi kegiatan dalam mencapai tujuan
organisasi secara efisien dan efektif.

Stoner (1989) mengungkapkan bahwa manajemen adalah
proses pengorganisasian, perencanaan, pengarahan, dan pengawasan
dari usaha-usaha para anggota organisani lainya agar tercapai tujuan
dari organisasi yang telah ditetapkan.

Sondang (Hartatik, 2005) mengemukakan manajemen dapat
didefinisikan sebagai kemampuan untuk mencapai hasil dalam rangka
pencapaian tujuan melalui kegiatan orang lain.

Handoko (1986) mengemukakan bahwa pada dasarnya
manajemen adalah bekerja dengan orang lain untuk menentukan,
menginteprestasikan, dan pencapaian tujuan organisasi melalui
pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasian, penyusunan

personalia, kepemimpinan dan pengawasan. Atau dengan definisi lain

14



15

bahwa manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan
penggunaan sumberdaya-sumberdaya lainya agar mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.’

Griffin (Saefudin, 1993) mengatakan bahwa manajemen
memiliki pengertian suatu proses perencanaan dan pengambilan
keputusan, kepemimpinan, pengorganisasian, dan pengawasan
organisasi berdasarkan SDM, fiskal, finansial, dan informasi untuk
mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien.

Dari beberapa pendapat yang diungkapkan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa manajemen adalah suatu proses yang melibatkan
orang-orang dalam mencapai suatu tujuan dari organisasi dengan
melaksanakan peran-peran dan fungsi seperti pengorganisasian,

perencanaan, kepemimpinan, pengelolaan, dan pengawasan.

2. Pengertian konflik
Pada dasarnya konflik dapat diartikan sebagai segala bentuk
interaksi pertentangan antar dua belah pihak atau lebih dari itu. Konflik
organisasi adalah ketidak sesuaian antara dua pihak atau lebih dari
anggota-anggota atau kelompok-kelompok dalam organisasi yang
timbul karena adanya kenyataan bahwa mereka harus membagi sumber

daya yang terbatas atau kegiatan-kegiatan kerja atau karena kenyataan-

% T. Hani Handoko, Manajemen edisi 11 (Yogyakarta: BPFE, 1984). HIm 9
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kenyataan bahwa mereka mempunyai perbedaan status, nilai, tujuan,
pendapat, ataupun persepsi dan lain sebagainya.®

Dalam pendapat lain konflik adalah ketidaksetujuan antara
dua atau lebih anggota organisasi atau kelompok-kelompok dalam
organisasi yang timbul karena mereka harus menggunakan sumber
daya yang langka secara bersama-sama atau menjalankan kegiatan
bersama-sama atau karena mereka mempunyai stautus, tujuan, nilai-
nilai dan persepsi yang berbeda. '’ Konflik adalah adanya ketidak
sesuaian dan kesenjangan dalam berbagai pihak dalam suatu organisasi
dengan organisasi lainya, diantara berbagai bidang dan devisi dalam
sebuah organisasi, maupun antar anggota atau individu dalam sebuah

organisasi bagian tertentu.

3. Definisi Manajemen Konflik

Manajemen konflik sendiri sering diartikan sebagai rangkaian
aksi dan reaksi, di antara pihak pelaku konflik maupun pihak luar yang
membantu (penengah) dalam menangani dan menyelesaikan suatu
konflik. Manajemen konflik juga diartikan sebagai suatu pendekatan
berorientasi pada proses penyelesaian suatu konflik, melalui kegiatan
merencanakan, mengorganisir, dan mengarahkan dengan berbagai
bentuk komunikasi (termasuk tingkah laku) kepada para pihak yang

terlibat dalam suatu konflik. Upaya ini dilakukan untuk mempengaruhi

0 T Hani Handoko, manajemen, ( Yogyakarta : BBFE Yogyakarta, 2012). HIm 346
" Danang Sunyoto, Penelitian Sumber Daya Manusia, (teori, kuisioner, alat statistik, dan
contoh riset), (Yogyakarta : CAPS (Center of Academic Publishing Service), 2018). HIm 62
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posisi dan kepentingan, serta interpretasi masing-masing pihak
sehingga yang dibutuhkan oleh pihak penengah (di luar yang
berkonflik) adalah informasi yang akurat terhadap keadaan dan
mengenai situasi konflik.  Hal ini karena pihak penengah akan
melakukan komunikasi secara efektif di antara para pihak yang
berkaitan, dan para pihak yang bertikai harus memiliki kepercayaan
terhadapnya.*?

Pengertian manajemen konflik sebagai proses pihak yang
terlibat konflik atau pihak ketiga menyusun strategi konflik agar
menghasilkan  resolusi yang diinginkan. Manajemen  konflik
dimaksudkan sebagai sebuah proses terpadu menyeluruh untuk
menetapkan tujuan organisasi dalam penanganan konflik. Persaingan
dan konflik kerap menimpa antar karyawan dalam suatu perusahaan.
Persaingan dan konflik dapat terjadi karena memiliki tujuan yang
sama, latar belakang yang berbeda, sikap yang sensitif, pendapat yang
berbeda, dan selisih paham. Dalam persaingan yang sehat akan
memotivasi moral kerja, produktivitas kerja, dan kedisiplinan bagi
karyawan, akan tetapi persaingan yang tidak sehat akan dapat
menimbulkan konflik antar karyawan. Konflik akan menimbulkan
kerenggangan antar pihak, kecanggungan, konfrontasi, ketegangan,
dan frustasi jika tidak dapat diselesaikan dan lebih fatalnya lagi dapat

menimbulkan efek negatif bagi perusahaan itu sendiri.

12 Ekawarna, Manajemen Konflik Dan Stres, (Jakarta : Bumi Aksara, 2018), him. 78
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4. Tujuan Manajemen Konflik

Tujuan utama manajemen konflik adalah untuk
membangun dan memepertahankan kerja sama yang kooperatif
dengan para bawahan, teman sejawat, atasan, dan pihak luar.
Beberapa bentuk perilaku manajemen konflik seperti tawar-
menawar dan pemecahan masalah secara integratif, merupakan
pendekatan untuk menangani konflik yang menyangkut seorang
manajer dan pihak lain yang bantuanya dibutuhkan untuk mencapai
sasaran pekerjaan.

Adapun penggunaan istilah transformasi konflik secara
lebih umum dalam penggambaran situasi dan tujuan secara
menyeluruh, yakni sebagai beriku.*®

a. Pencegahan konflik bertujuan untuk mencegah
timbulnya konflik yang keras.

b. Penyelesaian konflik bertujuan untuk mengakhiri
perilaku kekerasan melalui persetujuan damai.

c. Pengelolaan konflik bertujuan untuk membatasi dan
menghindari kekerasan dengan mendorong perubahan
perilaku positif bagi pihak-pihak yang terlibat.

d. Resolusi konflik menangani sebab-sebab konflik dan
berusaha membangun hubungan baru dan tahan lama

diantara kelompok-kelompok yang berkonflik.

3 A. Rusdiana, Manajemen Konflik ,(Bandung : Pustaka Setia, 2015). HIm 171
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e. Transformasi konflik mengatasi sumber-sumber konflik
sosial dan politik yang lebih luas dan berusaha
mengubah kekuatan negatif dari peperangan menjadi

kekuatan sosial dan politik yang positif.

5. Sumber konflik
Konflik dalam sebuah perusahaan dapat terjadi melalui berbagai
macam hal dan keadaan, biasanya dapat terjadi karena beberapa faktor
diantaranya yaitu sebagai berikut:
a. Faktor komunikasi
Faktor komunikasi dapat menyebabkan konflik
ketika para anggota dalam sebuah organisasi maupun antar
organisasi bila mana tidak dapat saling mengerti dan tidak
ingin saling memahami dalam berbagai macam hal dalam
sebuah organisasi.
b. Faktor koordinasi
Faktor koordinasi kerja dapat menyebabkan
timbulnya konflik pada saat pihak yang memiliki
kepentingan dalam organisasi tidak saling melakukan
koordinasi kerja dalam pembentukan dan pemberian tugas.
c. Struktur tugas dan struktur organisasi
Struktur tugas dapat menjadi sebab adanya konflik

ketika terdapat anggota yang tidak bisa memahami pekerjaan
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yang menjadi bagian mereka dari struktur tugas yang
ditetapkan, bisa juga terjadi karena ketidaksesuaian dalam
pembagian kerja, maupun prosedur kerja yang ditetapkan
dan tidak di pahami. Struktur dari organisasi dapat menjadi
sebab dari konflik disaat sebagian anggota merasa kurang
puas dengan bagian yang diterima dalam organisasi, atau
karena merasa lebih pantas mendapatkan posisi tertentu,
maupun berbagai hal lain yang terkait dengan bagian dan
posisi yang terdapat dalam organisasi.
. Faktor personal

Faktor personal dapat menjadi sumber terjadinya
konflik dalam organisasi ketika individu-individu dalam
organisasi tidak dapat saling memahami satu dengan yang
lainnya, sehingga timbulah berbagai persoalan yang dapat
mendorong munculnya konflik antar individu, baik itu satu
bagian tertentu atau antar bagian dalam sebuah organisasi.
Faktor lingkungan

Faktor lingkungan menjadi sumber konflik ketika
lingkungan dimana setiap individu melaksanakan tugas tidak
mendukung terwujudnya suasana kerja yang kondusif bagi
efektifitas pekerjaan yang dilakukan oleh setiap atau bagian
dalam bekerja. Lingkungan kerja yang kurang kondusif dan

kurang mendukung kenyamanan dalam bekerja juga dapat
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menjadi pemicu terjadinya konflik. Begitu juga penyediaan
fasilitas yang kurang memadahi dan ketidak merataan
fasilitas antar karyawan yang memiliki posisi yang sama

akan menjadi salah satu sumber terjadinya konflik.**

6. Jenis-jenis konflik
Terdapat beberapa jenis konflik yang sering terjadi di dalam
sebuah perusahaan ataupun organisasi di antaranya yaitu sebagai
berikut:*
a. Konflik hierarki (hierarki conflict)

Konflik hierarki yaitu konflik yang terjadi pada
tingkatan hierarki organisasi.

b. Konflik fungsional (finctional conflict)

Konflik funsional yaitu konflik yang terjadi dari
bermacam-macam fungsi departemen dalam sebuah
organisasi.

c. Konflik antar individu atau perseorangan

Konflik yang muncul pada individu karena
perbedaan sifat, perbedaan pada sifat mengakibatkan
munculnya konflik, karena adanya sifat yang dibawa oleh

masing-masing  individu  secara  spontan  dapat

4 Ernie Tisnawatis Sule, Kurniawan Saefullah, pengantar manajemen, (Jakarta :
Kencana, 2005). HIm 291

5 Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan,
(Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2009). HIm 155
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mempengaruhi seseorang terkait dengan sikap dan persepsi
dalam memandang suatu permasalahan sehingga memicu
munculnya konflik dalam lingkungan pekerjaan. *°
d. Konflik antar kelompok

Konflik yang muncul dikalangan kelompok, bisa
juga disebabkan dengan adanya perbedaan dalam tujuan,
skala prioritas, yang kedepanya akan mengakibatkan
pertentangan dan persaingan antar kelompok tersebut.
Perbedaan dalam suatu tujuan dapat menyebabkan
terjadinya konflik, dimana dengan munculnya perbedaan
tujuan akan mempengaruhi motivasi dari seseorang untuk
mengerjakan suatu hal kegiatan di dalam perusahaan,
akibatnya dengan munculnya perbedaan tujuan maka
dengan lambat laun akan menjadi penyebab munculnya dari
konflik itu sendiri. Dan persaingan di dalam antar
kelompok akan memancing terjadinya sebuah konflik
sebagaimana di dalam proses persaingan dapat muncul
segala bentuk upaya dalam memanfaatkan peluang yang

ada sehingga konflik akan terjadi dari proses tersebut.

Ada pendapat lain yang menjelaskan tentang jenis konflik yang

kerap terjadi dalam lingkungan perusahaan yaitu:*’

16 Winardi, manajemen konflik (konflik perubahan dan pengembangan), (Bandung :
Mandar Maju, 2004). HIm 158
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a. Konflik dari dalam individu
Konflik ini terjadi bilamana seseorang individu
menghadapi ketidakjelasan atas pekerjaan yang diharapkan
untuk melaksanakanya, jika bermacam permintaan dalam
pekerjaan saling bertentangan, atau jika seseorang
diharapkan agar melakukan lebih dari kemampuan yang
dimiliki.
b. Konflik antar individu dalam organisasi yang sama
Konflik seperti ini sering terjadi karena perbedaan-
perbedaan dalam pribadi individu. Konflik ini juga bisa
berasal dari adanya konflik antar permasalahan atau antara
atasan dan bawahan.
c. Konflik antara individu dan kelompok
Konflik seperti ini sering terjadi tentang bagaimana
cara seorang individu menanggapi tekanan untuk
menyelaraskan yang dipaksakan oleh kelompok kerja yang
mereka di dalamnya.
d. Konflik antar kelompok dalam organisasi yang sama
Pada konflik yang seperti ini biasanya akan terjadi
apabila muncul suatu pertentangan antara dua kelompok
ataupun devisi yang berbeda dalam suatu lingkup

perusahaan atau organisasi.

7T, Hani Handoko, Manajemen.... HIm 349
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e. Konflik antar organisasi
Untuk konflik antar organisasi biasanya timbul
sebagai suatu akibat persaingan dalam hal kepentingan
masing-masing organisasi. Konflik ini akan mengakibatkan
persaingan dalam hal produk, teknologi, dan jasa bahkan
dalam penentuan harga-harga dan penggunaan sumber

daya yang lebih efisien.

7. Langkah-Langkah menyelesaikan dan Menangani Konflik
Terdapat berbagai cara dan langkah dalam menyelesaikan dan
menangani konflik yang terjadi dalam sebuah organisasi atau
perusahaan, terdapat lima langkah mendasar dalam mengatasi suatu
konflik yaitu sebagai berikut:*®
a. Pengenalan
Kesenjangan antara keadaan yang ada atau yang
teridentifikasi dan bagaimana keadaan yang seharusnya.
b. Diagnosa
Diagnosa merupakan salah satu langkah yang
penting yaitu dengan memusatkan perhatian pada masalah
utama yang tengah terjadi dalam organisasi atau dalam

perusahaan dan bukan pada hal yang sepele mengenai

18 T. Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia edisi 11,
(‘Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 2001). HIm 48
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siapa, apa, mengapa, dimana dan bagaimana agar dapat
berhasil dengan sempurna.
c. Menyepakati suatu solusi
Dengan mengumpulkan masukan mengenai jalan
keluar yang memungkinkan dapat dijadikan keputusan dari
orang-orang yang terlibat didalamnya. Dengan menyaring
dan masukan-masukan yang ada untuk menyelesaikan suatu
permasalahan dengan cara yang terbaik.
d. Pelaksanaan
Yang harus diingat adalah bahwa akan selalu ada
keutungan dan kerugian, maka dari itu harus lebih hati-hati
dalam pelaksanaannya baik dalam memutuskan ataupun
setelah di berikanya keputusan.
e. Evaluasi
Dalam penyelesaian suatu konflik terkadang dapat
melahirkan serangkaian masalah baru, jika penyelesaian
tampak tidak berhasil maka dapat dilakukan evaluasi dan
melakukan langkah-langkah penyelesaian kembali.
Adapun langkah lain yang dapat membantu manajemen dalam
menyelesaikan suatu konflik dan perkara yang terjadi dalam suatu

organisasi ataupun perusahaan yaitu sebagai berikut:
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a. Menerima dan mendefenisikan pokok masalah
pokok masalah yang menimbulkan ketidak puasan
pada seorang karyawan, langkah ini sangat penting karena
kekeliruan dalam memahami masalah yang sesungguhnya
terjadi dapat mengakibatkan kekeliruan juga dalam
merumuskan cara pemecahanya.
b. Mengumpulkan keterangan fakta
Fakta yang lengkap dan akurat, akan juga harus
dapat menghindarkan agar tidak tercampurnya suatu opini
atau pendapat. Yaitu opini atau pendapat yang telah
dimasuki unsur subyektif. Maka dari itu pengumpulan fakta
haruslah dilakukan dengan hati-hati.
c. Menganalisis dan memutuskan
Apabila telah diketahuinya pokok masalah dan
terkumpulnya data, pihak manajemen haruslah mulai
melakukan evaluasi terhadap keadaan. Tidak jarang pula
dengan adanya sebuah analisa akan mendapatkan solusi dan
berbagai alternatif pemecahan masalah.
d. Memberikan jawaban
Apabila sudah ada keputusan, maka haruslah hasil
keputusan tersebut diberitakan kepada seluruh anggota atau

pihak internal perusahaan.
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e. Tindak lanjut
Tindak lanjut vyaitu merupakan langkah atau
kegiatan yang mengawasi dan memantau atas apa yang
telah dibuat dan diputuskan.
f. Pendisiplinan
Konflik dalam organisasi apabila tidak ditangani
dengan baik bisa menimbulkan tindakan menyimpang atas
peraturan kerja yang telah disepakati bersama. Maka dari
itu penyimpangan atau pelanggaran atas peraturan Kerja
(peraturan perusahaan) haruslah diberikan kedisiplinan agar
peraturan yang telah disepakati dapat ditegakkan. Langkah
pendisiplinan dapat terbagi menjadi dua yaitu bersifat
positif dan bersifat negatif. Yang positif yaitu dengan cara
memberikan nasihat untuk kebaikan pada masa yang akan
datang, sedangkan cara-cara yang negatif mulai dari yang
ringan sampai yang berat, seperti memberikan peringantan

hingga memberhentikan karyawan.

Adapun langkah lain dalam pendekatan untuk penyelesaian
suatu konflik vyaitu pengendalian konflik melalui pendekatan
musyawarah, campur tangan pihak ketiga, konfrontasi, tawar-

menawar, dan kompromi.*

9 A. Rusdiana, Manajemen Konflik.................... Hlm 204-207
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a. Musyawarah

Tujuan dari musyawarah yakni agar masing-masing
mendapatkan yang diinginkan, sehingga kedua belah pihak
tidak ada yang dikalahkan. Musyawarah merupakan
metode yang paling sehat untuk memecahkan konflik,
dalam musyawarah pihak-pihak yang berkonflik untuk
saling bertemu dan mencari penyebab terjadinya konflik
dan bertanggungjawab bersama untuk keberhasilan
solusinya. Musyawarah dilakukan agar pihak yang
bertentangan dapat mencari penyelesaian terbaik bagi
masalah yang sedang dihadapi, bukan mencari
kemenangan satu pihak, berikut langkah-langkah yang
harus dilakukan.

1. Pemimpin mengidentifikasi masalah, dengan mencari
informasi dari pihak-pihak yang konflik atau mencari
informasi dari orang-orang yang mengetahui informasi
konflik. Sebelum mempertemukan kedua belah pihak,
pemimpin memanggil masing-masing pihak untuk
mengetahui masalah dan keinginan yang diharapkan.

2. Yang kedua yaitu kedua pihak dipertemukan dalam
forum dialog dengan dipandu oleh pemimpin.

3. Yang ketiga pemimpin harus memantau realisasi hasil

musyawarah.
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b. Campur tangan pihak ketiga
Melalui pihak ketiga diperlukan yakni pada saat pihak-
pihak yang bertentangan tidak ingin berunding atau telah
mencapai jalan buntu. Pihak ketiga merupakan orang yang
memiliki pengaruh yang lebih besar daripada pihak-pihak
yang berkonflik. Adanya digunakan intervan pihak ketiga
yakni sebagai penengah dalam membantu kedua belah
pihak untuk mencapai kesepakatan yang memuaskan bagi
kedua pihak.

c. Konfrontasi
Konfrontasi dilakukan dengan cara mempertemukan kedua
pihak yang sedang berkonflik untuk dimintai mendapatnya
secara langsung dalam sebuah rapat, dan pemimpin sebagi
moderator. Dan keputusan dibuat oleh pemimpin
berdasarkan argumentasi dan masukan yang dikemukakan
dalam pertemuan.

d. Kompromi
Pendekatan kompromi dilakukan untuk mengtasi konflik
dengan cara mencari jalan tengah yang dapat diterima oleh
pihak-pihak yeng bertentangan.

e. Tawar-Menawar
Tawar-menawar merupakan pengendalian konflik melalui

proses pertukaran persetujuan dengan maksud mencapai
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keinginan kedua pihak yang berkonflik. Dalam proses
tawar-menawar, tiap-tiap pihak yang berkonflik tidak
mendapatkan secara penuh apa yang diinginkan, tetapi
tujuan dapat tercapai dengan mengorbankan sedikit

kepentingan.

B. Kajian Terdahulu

Berbagai penelitian yang berkaitan dengan manajemen konflik
telah banyak dilakukan dan telah dipublikasikan dalam bentuk jurnal
ataupun skripsi sebagai suatu bahan referensi dan juga sebagai bahan
perbandingan dalam penelitian yang dilakukan, diantaranya adalah sebagai
berikut:

Yang pertama yaitu oleh Halim Chandra Chan (2019) yang
meneliti tentang manajemen konflik dalam perencanaan suksesi pada
perusahaan keluarga PT. Mitra indah Lestari.?’ Penelitian yang digunakan
yaitu penelitian menggunakan pendekatan kualitatif yang berdasarkan
pada filsafat postpositivisme (utuh, kompleks, dinamis dan penuh makna).
Hasil temuan dari penelitian yang dilakukan yaitu pada manajemen konflik
dalam perencanaan sukses di PT. Mitra Indah Lestari dilakukan oleh
pemimpin terlebih dahulu dan kemudian memberikan kebebasan dan
kepercayaan kepada pihak-pihak yang berkonflik untuk menyelesaikan

masalahnya tersendiri.

20 Halim Chandra Chan, “Manajemen Konflik Dalam Perencanaan Suksesi Pada
Perusahaan Keluarga PT. Mitra Indah Lestari”, Universitas Kristen Petra: Jurnal Agora, Vol. 7,
No. 1, 2019
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Inge Hutagalung (2018) meneliti tentang peran komunikasi antar
pribadi pada konflik organisasi.** Dengan hasil bahwa fungsi komunikasi
dalam suatu organisasi merupakan sarana penting dalam memodifikasi
perilaku, penyimpangan informasi, mengurangi perubahan, dan guna
pencapaian tujuan.

Rifqy Maulana Romdon (2019) yang telah melakukan penelitian
terkait dengan analsis konflik antar individu di dalam perusahan H&M.?
Dalam penelitianya yang menggunakan metode kualitatif dengan unit
analisisnya karyawan H&M, menghasilkan penemuan bahwa penyebab
konflik antar individu terjadi dikarenakan beberapa faktor diantaranya
seperti formalisasi yang rendah, ketergantungan pada objek atau sumber
bersama yang terbatas, terdapatnya perbedaan pada sistem imbalan dan
kriteria evaluasi, keberbedaan setiap anggota, ketidak puasan peran, dan
lain sebagainya.

Penelitian yang dilakukan oleh Choerul Anwar yang meneliti
tentang bagaimana manajemen konflik untuk menciptakan komunikasi
yang efektif (2015).%° Pada penelitian mengungkapkan sisi negatif dari
adanya konflik mulai dari karyawan yang meningkat jumlah absenya dan
mangkir pada waktu jam kerja, banyak karyawan yang mengeluh dan

sakit-sakitan serta tidak konsen saat kerja, seringnya karyawan melakukan

?Inge Hutagalung, “Peran Komunikasi Antar Pribadi Pada Organisasi”, Universitas
Mercu Buana Jakarta: Jurnal Bakti Masyarakat Indonesia ISSN 2621-0398, Vol. 1, No. 1, 2018

22 Rifqy Maulana Romdon, “dnalisis Konflik Antar Individu Di Perusahaan H&M”,
STIE STEMBI: Jurnal FRIMA ISSN: 2614-6681, Vol. 2, No. 1, 2019

2 Chaerul Anwar, “Manajemen Konflik Untuk Menciptakan Komunikasi Yang Efektif
(Studi Kasus Di Departemen Purchasing PT. Sumi Rubber Indonesia)”, FISIP UNDIP: Jurnal
Interaksi, ISSN: 148-157, Vo. 4, No. 2, 2015.
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perhanan diri saat di tegur dan juga meningkatnya jumlah karyawan yang
keluar masuk. Dan disitulah dibutuhkannya peran manajemen dalam
mengurangi konflik dan menyelesaikannya atas apa yang terjadi di dalam
internal perusahaan.

Penelitian Hendra Dwi Piana yang memeliti tentang pengaruh
dari konflik kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Syariah
Mandiri kantor cabang 16 Ilir Palembang (2017).?* Melalui penelitian
yang menggunakan data kuantitatif mengungkapkan bahwa konflik dan
kinerja karyawan pada PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 16 Ilir
Palembang memiliki pengaruh yang signifikan. Atau dengan kata lain,
semakin diketahui penyebab konflik kerja yang ada maka tingkat Kinerja
meningkat. Hal tersebut terbukti dari hasil uji koefisien determinasi
sebesar 23,2%, sedangkan sisanya 76,7% dipengaruhi oleh variabel-
variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti.

Kemudian Harmah (2017) meneliti tentang efektivitas
manajemen konflik dalam mengatasi masalah pada PT. Pegadaian
(Persero) cabang Polewali dengan menggunakan analisis manajemen
syariah.® Dengan menggunakan pendekatan deskriftif kualitatif dalam
penelitiannya diungkapkan bahwa konflik yang terjadi antara nasabah dan
pihak pegadaian dan peneliti membahas bagaimana manajemen konflik

dalam mengatasi permasalahan tersebut dengan temuan bahwa manajemen

? Hendra Dwi Piana, “Pengaruh konflik kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank

Syariah Mandiri kantor cabang 16 Ilir Palembang”’, UIN Raden Fatah Palembang: Skripsi, 2017

® Harmah, “Efektifitas Manajemen Konflik Dalam Mengatasi Masalah Pada PT.

Pegadaian (Persero) Cabang Polewali (analisis manajemen syariah)”, STAIN Parepare: Skripsi,

2017
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konflik pada PT. Pegadaian (persero) Cabang Polewali dapat dikatakan
efektif karena mempunyai tujuan, sistem, dan pengawasan serta
penyusunan program sesuai dengan perencanaan.

Rahmat Nugroho dan Oji Kurniadi (2018), dengan meneliti
tentang Manajemen Konflik Antara Taksi Online Dengan Taksi
Konvensional di Bandara Husen Sastranegara.?® Konflik yang disebabkan
adanya komunikasi yang tidak efektif antara kedua belah pihak yang
terlibat yang menjadikan munculnya aksi mogok supir taksi Primkopau
diwilayah Bandara Husein Sastranegara beroperasi dan sweeping untuk
menolak kehadiran adanya taksi online. Dengan melakukan kolaborasi
antara dua belah pihak dengan melakukan pembaruan aturan zona merah
bagi Grab Indonesia di wilayah Bandara.

Penelitian tentang Iplementasi Manajemen Konflik Dalam
Penyelesaian Masalah di SDIT Ar-Raudah Tamin Bandar Lampung yang
diteliti oleh Maida Sari (2017), yang menggunakan metode deskriftif
kualitatif. ?” Hasil dan penemuan penelitianya mengungkapkan bahwa
dengan implementasi manajemen konflik yang baik yang dilakukan oleh
kepala sekolah SDIT Ar-Raudah Tamin dapat menghindari keberlanjutan
dari konflik dan dengan membangun komunikasi yang baik serta

mempelajari hal sifat setiap individu yang cinderung memiliki perbedaan.

%6 Rahmat Nugroho dan Oji Kurniadi , “Manajemen Konflik Antara Taksi Online Dengan
Taksi Konvensional di Bandara Husen Sastranegara”, Universitas Islam Bandung: Jurnal
Manajemen ISSN: 2460-6610, Vol. 4, No. 2, 2018

?" Maida Sari, “Iplementasi Manajemen Konflik Dalam Penyelesaian Masalah di SDIT
Ar-Raudah Tamin Bandar Lampung”, UIN Raden Intan Lampung: Skripsi, 2017
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Gus Andri yang meneliti Analisis Stres Kerja dan Konflik Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Instalasi Bedah Sentral (IBS) RSUP DR. Cipto
Mangunkusumo Jakarta. ®® Pada penelitian ini dimana determinasi
menunjukan 0,888 hubungan yang kuat antara variabel bebas dengan
variabel terikat, dengan nilai koofisien determinan= 88,8%. Atau dengan
kata lain bahwa stres kerja dan konflik kerja dapat menjelaskan kinerja
sebesar 88,8%, dan sisanya 11,2% yang dapat dijelaskan oleh variabel
bebas lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian tersebut yaitu faktor
kompensasi, motivasi karyawan serta gaya dari kepemimpinan.

Dengan meneliti suatu konflik yang terjadi Pada Perusahaan CV.
Blessing White dan penelitian ini dilakukan oleh Willian Santoso Sugiono
(2016).%° Melalui pendekatan kualitatif dalam penelitianya ditemukan
konflik yang terjadi adalah konflik antar individu yang terdapat
ketidaksesuaian satu dengan yang lainya. Pada penelitiannya juga
ditemukan dampak dari konflik itu sendiri yang memberikan pengaruh
terhadap kinerja manajer operasional dan juga dengan Kinerja para
karyawan.

Dari beberapa penelitian terdahulu di atas, terdapat beberapa
persamaan yang muncul diantaranya yaitu bagaimana sebuah perusahaan
ataupun organisasi dalam menangani dan memanajemen sebuah konflik

agar bisa diselesaikan dengan baik, dan juga bagaimana sebuah konflik itu

8 Gus Andri, “Analisis Stres Kerja dan Konflik Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Instalasi Bedah Sentral (IBS) RSUP DR. Cipto Mangunkusumo Jakarta”, Universitas Tamansiswa
Padang: Jurnal Ekonomi Perdesaan, ISSN: 2548-7990, Vol., No. 1, 2016

2 Willian Santoso Sugiono, “Konflik Pada Perusahaan CV. Blessing white”, Universitas
Kristen Petra: Jurnal Agora, Vol. 4, No. 1, 2016
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bisa mempengaruhi dan mengganggu efektifitas dari sebuah perusahaan
atau organisasi. Kemudian pada perbedaanya yaitu setiap perusahaan
memiliki kebijakan tersendiri dalam menangani sebuah konflik yang
terjadi serta penerapanya dan kepekaan perusahaan atau organisasi
terhadap suatu konflik yang akan atau telah melanda.

Kemudian penelitian yang peneliti ambil memiliki perbedaan
tersendiri selain berangkat dari suatu konflik yang telah terjadi pada PT.
Manggala Jaya Gas Plosokandang Tulungagung juga peneliti mencoba
akan mengungkap bagaimana manajemen konflik yang berlaku pada PT.
Manggala Jaya Gas yang telah terjadi. Namun dari situ juga terdapat
persamaan pada pembahasan inti yakni pemecahan suatu konflik serta
penyelesaian dari konflik yang terjadi.

Kemudian dari penelitian terdahulu di atas, dari situ bahwasanya
manajemen konflik sangat perlu ditegakkan bagi setiap perusahaan untuk
menjaga kondusifitas dari situasi kerja perusahaan. Selain kepemimpinan
manajemen juga merupakan tulang punggung dalam pengembangan suatu
organisasi, sebab tanpa adanya manajemen yang baik dipastikan akan
kesulitan dalam mencapai tujuan dari organisasi. Disisi lain dalam
menciptakan komitmen organisasi dibutuhkan sebuah lingkungan kerja
yang mendukung. Hal ini akan bisa diwujudkan lewat upaya menjaga
komunikasi, situasi dan keharmonisan lingkungan perusahaan.

Dari banyaknya penelitian yang dilakukan pada Mayangkara

Group yang memiliki perbedaan sangat jelas dengan apa yang di teliti oleh
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peneliti dan masih cukup ruang bagi peneliti untuk mengungkap sebuah
konflik yang sedang dan telah terjadi. Pada penelitian terdahulu banyak
peneliti yang membahas mengenai sebuah konflik dalam perusahaan,
namun peneliti mencoba mengangkat konflik yang berbeda yakni tentang
Manajemen konflik yang ada di Mayangkara Group terutama di PT.
Manggala Jaya Gas Plosokandang Tulungagung. Namun juga memiliki
kesamaan dan perbedaan dalam variabelnya mengenai konflik dan berbeda

dalam variabel penyelesaian konflik.
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C. Kerangka Berfikir

ANALISIS MANAJEMEN KONFLIK DAN
PENYELESAIANNYA STUDI KASUS DI PT.
MANGGALA JAYA GAS (MAYANGKARA GROUP)

TULUNGAGUNG
Menemukan fokus Konflik yang terjadi di
masalah pada konflik PT. Manggala Jaya Gas

Tulungagung

Penyelesaian dari
konflik yang terjadi di
PT. Manggala Jaya Gas
Tulunaana

Berdasarkan skema diatas peneliti mencari dan menemukan data
tentang adanya konflik atau permasalahan yang terjadi di PT. Manggala
Jaya Gas Tulungagung. Kemudian mendata dan mencatat konlfik-konflik
yang terjadi di PT. Manggala Jaya Gas Tulungagung untuk mencari
bagaimana proses penyelesaiannya yang diterapkan oleh perusahaan.

Berdasarkan kerangka konseptual tersebut, peneliti memfokuskan
dan bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi penyelesaian konflik

yang diterapkan oleh PT. Manggala Jaya Gas Tulungagung.



